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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Loyalitas karyawan sangat penting bagi setiap perusahaan, namun loyalitas karyawan tidak 

muncul dengan sendirinya tetapi diperlukan peran pemimpin dan pengendali manajemen yang baik 

untuk menciptakan loyalitas karyawan. Penelitian yang telah dilakukan Adiwibowo (2012) 

menyatakan bahwa perusahaan membutuhkan karyawan yang memiliki loyalitas yang tinggi, 

karena dengan adanya loyalitas yang tinggi dari karyawan maka karyawan dapat bekerja sesuai 

dengan standar yang diberikan perusahaan dan dapat meningkatkan kualitas kerja. Loyalitas 

merupakan sikap mental karyawan yang ditunjukan pada keberadaan perusahaan (Saydam, 2000).  

 Karyawan yang memiliki loyalitas rendah terhadap perusahaan dapat mengganggu kinerja 

perusahaan, perusahaan tidak dapat mencapai target yang diharapkan. Rendahnya loyalitas 

karyawan dapat berdampak pada menurunnya produktivitas perusahaan, tingkat absen yang tinggi, 

dan ketidak patuhan karyawan terhadap pimpinannya (Nitisemito, 1991). Jika karyawan sudah 

tidak loyal terhadap perusahaan, karyawan tersebut tidak memiliki gairah untuk bekerja secara 

maksimal dan cenderung tidak memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilakukan. 

 Rendahnya loyalitas dalam perusahaan dapat menimbulkan perilaku yang bertentangan 

dengan tujuan perusahaan sehingga dapat merusak visi dan tujuan perusahaan. Penelitian yang 

telah dilakukan oleh Bayu (2012) menemukan adanya pengaruh positif antara loyalitas karyawan 

terhadap kinerja karyawan. 
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 Penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan Adibowo (2012) yang 

menyatakan bahwa loyalitas berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, pengaruh loyalitas 

terhadap kinerja karyawan signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan meningkatkan 

loyalitas maka kinerja akan mengalami peningkatan secara nyata. Karyawan yang memiliki 

loyalitas tinggi akan lebih mudah bekerja sama dengan perusahaan, sehingga dapat bekerja sesuai 

dengan standar perusahaan (Utomo, 2002). 

 Dalam beberapa hal karyawan dianggap tidak loyal jika tidak mengikuti perintah 

perusahaan seperti lembur dan bekerja diluar jam kerja. Hal tersebut menyebabkan karyawan tidak 

bekerja secara maksimal dan dapat mengakibatkan karyawan tidak loyal terhadap pekerjaanya. 

Ketidakloyalan karyawan timbul karena perusahaan tidak dapat menghargai karyawan dengan 

baik. 

 Karyawan akan loyal jika perusahaanya memberikan kesempatan untuk belajar, 

kenyamanan dalam bekerja, pimpinan yang dapat memberikan motivasi dan pada saat yang sama 

memberikan jalur karir mapan. Maka dari itu perusahaan harus dapat mengambil hati karyawan 

agar nyaman terhadap pekerjaanya dan patuh terhadap peraturan yang berlaku (Purnama, 2013). 

 Kepuasan dan loyalitas karyawan kemungkinan dipengaruhi oleh ketidakpuasan karyawan 

yang juga terkait dengan harapan yang dimiliki. Karyawan berharap mendapatkan gaji yang tinggi 

dan penghargaan dari perusahaan kemudian perusahaan memberikan lebih dari harapan karyawan 

maka dengan sendirinya akan tercipta loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaan dan perusahaan 

tanpa diminta oleh perusahaan (Martiwi,dkk, 2012) begitu pula sebaliknya, jika perusahaan tidak 

memberikan apa yang diharapkan karyawan maka loyalitas terhadap perusahaan akan rendah. 

Studi ini memprediksi bahwa loyalitas karyawan terkait dengan kinerja karyawan tersebut dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya pada perusahaan. 
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 Pada dasarnya kinerja merupakan sesuatu hal yang bersifat individual, karena setiap 

karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja 

tergantung pada kombinasi antara kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh. Sunarto 

(2003) kinerja yang tinggi dapat tercapai oleh karena kepercayaan (trust) timbal balik yang tinggi 

di antara anggota anggotanya artinya para anggota mempercayai integritas, karakteristik, dan 

kemampuan setiap anggota lain. Karyawan yang selama periode tertentu melaksanakan tugas, 

mencapai standar hasil kerja, target atau sasaran untuk kriteria yang telah ditentukan terlebih 

dahulu dan disepakati bersama juga menghasilkan kinerja tinggi (Rivai & Basri, 2004). 

 Hasil pekerjaan baik secara kualitas maupun kuantitas yang dapat dicapai dan dilakukan 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan mengemban tanggung jawab yang diberikan 

oleh atasan dapat mengoptimalkan pencapaian tujuan perusahaan (Mangkunegara, 2004). Akan 

tetapi hal ini dapat tercapai bila atasan dan bawahan memiliki kepercayaan dan didorong dengan 

kemampuan individu yang berintegritas dan kompeten sehingga akan menghasilkan kinerja yang 

baik untuk mencapai tujuan perusahaan. 

 Lingkungan kerja yang menyenangkan akan mendorong tingkat kinerja karyawan menjadi 

produktif. Salah satu faktor lingkungan yang mendorong kinerja karyawan menjadi semakin 

produktif adalah pemimpin. Pemimpin akan mempengaruhi kinerja karyawan dengan memberikan 

motivasi, dukungan dan dorongan untuk mencapat target (Purnama, 2013).  

 Untuk membuat kinerja karyawan menjadi lebih baik dan sesuai dengan tujuan perusahaan, 

maka dibutuhkan pula sistem pengendalian yang baik. Kegiatan pengendalian dapat 

diklasifikasikan dalam dua jenis yaitu, pengendalian manajemen (management control) dan 

pengendalian operasional (operational control). Pengendalian manajemen mengarah pada 

pengendalian kegiatan secara menyeluruh demi mendapatkan keyakinan bahwa strategi 
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perusahaan telah dijalankan secara efektif dan efisien. Sedangkan pengendalian operasional hanya 

menyangkut tugas-tugas tertentu telah dilaksanakan secara efektif dan efisien. 

 Dalam kaitannya dengan fungsi manajemen, pengendalian manajemen merupakan 

penerapan semua fungsi manajemen. Dikatakan demikian, karena dalam pelaksanaan 

pengendalian manajemen meliputi kegiatan perencanaan operasional perusahaan, 

pengorganisasian kegiatan, koordinasi kegiatan, pengendalian kegiatan dan pembinaan pelaksana 

kegiatan, Konsep sistem pengendalian manajemen juga diartikan sebagai manajemen secara 

keseluruhan. Sistem pengendalian manajemen adalah sistem yang menyeluruh ke semua aspek 

kegiatan perusahaan. 

 Dalam proses pengendalian manajemen terdapat beberapa bagian kegiatan yaitu 

penyusunan program, penyusunan anggaran, pelaksanaan dan pengukuran kegiatan, serta 

pelaporan dan analisis kegiatan. Sedangkan dalam struktur perusahaan terdapat beberapa hal yaitu: 

struktur organisasi, aliran informasi, pusat pertanggungjawaban dan pelimpahan wewenang, serta 

tolok ukur prestasi dan motivasi. Menurut Suadi (1999:10) konsep sistem pengendalian 

manajemen terkandung pengertian proses pengendalian, dan straktur pengendalian sebagai sistem 

pengendalian manajemen secara keseluruhan. 

 Struktur diartikan sebagai suatu kerangka sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang 

membentuk sistem itu sendiri. Sedangkan proses di dalam konsep sistem pengendalian manajemen 

adalah untuk menjelaskan bagaimana bekerjanya masing-masing bagian di dalam sistem tersebut. 

Sistem pengendalian manajemen adalah sistem yang digunakan manajemen untuk mempengaruhi 

anggota organisasinya agar melaksanakan strategi dan kebijakan organisasi secara efisien dan 

efektif dalam rangka mancapai tujuan organisasi (R.A Supriyono, Triyane 2005). 

http://jurnal-sdm.blogspot.com/2009/04/teori-motivasi-kerja.html


 

5 
Universitas Kristen Maranatha 

 Sumarsan (2013:4) pun menjelaskan sistem pengendalian manajemen merupakan suatu 

rangkaian tindakan dan aktifitas yang terjadi pada seluruh kegiatan organisasi dan berjalan secara 

terus menerus. Pengendalian manajemen bukanlah suatu sistem terpisah dalam suatu organisasi, 

melainkan harus dianggap sebagai bagian penting dari setiap sistem yang dipakai manajemen 

untuk mengatur dan mengarahkan kegiatannya. 

 Selain sistem pengendalian manajemen yang dapat membuat perusahaan bertahan dan 

berkompetisi dengan perusahaan lainnya penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Titin 

Nurgahani menyatakan bahwa meningkatkan kinerja karyawan pun merupakan salah satu nya. 

Kedua hal tersebut tentunya saling berkaitan satu sama lain. Sistem pengendalian manajemen yang 

baik dalam suatu organisasi tentunya diharapkan akan meningkatkan kinerja karyawan yang baik 

pula (Nurgahani 2013) 

 Objek penelitian yang akan diteliti yaitu di hotel holiday inn. Pertama kali didirikan oleh 

Kemmons wilson di tennesee, amerika serikat pada tanggal 1 agustus 1952. Kemmons mempunyai 

niat untuk membuka hotel sendiri karena berulang kali ia bepergian namun merasakan hotel yang 

ia tempati tidak memberikan pelatyanan akomodasi yang nyaman dan menyenangkan. Akhirnya 

kemmons terinspirasi untuk mendirikan penginapan yang diberi nama Holiday inn. 

 Holiday inn yang sedang berkembang pesat menarik hati Bass PLC (merupakan salah satu 

kumpulan jaringan hotel didunia). Pada tahun 1988 Bass membeli holiday internasional dan 

mendapat hak eksekutif untuk mengelola holiday inn yang berada diluar amerika, kanada, 

meksiko. Kemudian pada tahun 1990 Bass resmi menjadi pemilik jaringan hotel terbesar didunia 

setelah melengkapi pembelian holiday inn di amerika utara. 
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 Pada tahun 2000 Bass menjual asset pembuatannya (dan hak atas nama Bass) dan berubah 

nama menjadi Six continents PLC. InterContinental hotels group (IHG) diciptakan pada tahun 

2003 setelah six continents dibagi menjadi dua anak perusahaan:. Mitchells & Butler PLC untuk 

menangani aset restoran, dan IHG untuk fokus pada minuman ringan dan hotel, termasuk merek 

holiday inn. Nama merek holiday inn sekarang dimiliki oleh IHG, nama lisensi untuk franchisee 

dan pihak ketiga yang beroperasi di bawah perjanjian manajemen. 

 Sekarang holiday inn hotel telah berkembang menjadi salah satu jaringan hotel terbesar 

didunia, dengan jumlah lebih dari 2700 hotel didunia. Hotel holiday inn di kota bandung sekarang 

memiliki 2 cabang. Holiday inn yang pertama berlokasi di jalan Ir.H.Djuanda no.33 Bandung, dan 

yang kedua berlokasi di Jl. Dr. Djunjunan No.162, Sukagalih, Bandung. 

 Penelitian akan dilakukan di Holiday inn Pasteur bandung yang merupakan hotel 

kontemporer modern dan menawarkan berbagai fasilitas yang sangat bagus serta memiliki lokasi 

strategis terletak di dekat pintu tol pasteur bandung. Meskipun terbilang masih sangat baru, 

karyawan di hotel holiday inn pasteur bandung sangat berpengalaman dan memiliki kualitas yang 

sangat baik dalam memberikan pelayanan kepada konsumen. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti tentang loyalitas 

karyawan yang ada di hotel holiday inn pasteur bandung dan pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan serta sistem pengendalian manajemen yang diterapkan oleh hotel holiday inn Pasteur 

bandung dengan judul “Pengaruh loyalitas karyawan dan sistem pengendalian manajemen 

terhadap kinerja karyawan”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

  Sumber daya manusia sangat menentukan pencapaian perusahaan. Untuk 

menjadikan karyawan loyal terhadap pekerjaanya perlu ditentukan faktor apa saja yang 

mempengaruhinya dan harus memiliki sistem pengendalian manajemen yang baik untuk 

dapat mengendalikan dan mengarahkan serta mengawasi karyawan agar dapat mencapai 

tujuan perusahaan. Pemimpin hotel holiday inn pasteur bandung menggunakan pendekatan 

kekeluargaan kepada karyawan namun tetap profesional terhadap semua divisi dan meski 

berada didalam level manajemen yang berbeda. Kenyamanan dan suasana kantor yang 

kondusif serta adanya pengawasan dan keamanan di kantor, selalu di utamakan oleh 

pemimpin dalam melakukan sistem pengendalian manajemen agar karyawan tetap loyal 

terhadap perusahaan dan terawasi dengan baik serta memiliki kinerja yang mumpuni. 

  Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka permasahalan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah loyalitas karyawan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan Hotel    

 Holiday inn? 

2. Apakah sistem pengendalian manajemen memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 

Hotel Holiday inn? 

3. Apakah loyalitas karyawan dan sistem pengendalian manajemen memiliki 

 pengaruh terhadap kinerja karyawan Hotel Holiday inn?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

  Maksud dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran dan memberikan 

bukti empiris mengenai faktor yang mempengaruhi loyalitas dan sistem pengendalian 

manajemen terhadap kinerja karyawan. Tujuan penelitian yang dilakukan di Hotel aston 

Primera Bandung adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan Hotel 

 Holiday inn. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja  

karyawan Hotel Holiday inn. 

3. Untuk mengetahui pengaruh loyalitas karyawan dengan kinerja karyawan Hotel Holiday 

inn. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil peneltian yang dilakukan oleh penulis ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

semua pihak yang berkepentingan, antara lain: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 Agar penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memperkaya konsep atau 

teori khususnya mengenai faktor yang mempengaruhi loyalitas karyawan dan sistem 

pengendalian manajemen dalam mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk melengkapi bahan penelitian selanjutnya. 

 

 



 

9 
Universitas Kristen Maranatha 

 

2. Manfaat Bagi Praktisi Bisnis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang berarti bagi 

manajemen perusahaan yang diteliti dalam mempertahankan strategi perusahaan untuk 

terus bertahan. Penelitian ini kiranya dapat menggambarkan sejauh faktor yang 

mempengaruhi loyalitas karyawan dan sistem pengendalian manajemen dapat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan referensi dalam meningkatkan kinerja karyawan dalam lingkungan kerja 

perusahaan tersebut. 

 

 

 

 


